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 A S A L  U S U L  T A N A M A N  P O R A N G :1 .

Tanaman Porang atau Iles iles adalah tanaman asli/ indigenous Nusantara. Tanaman

ini anggota marga Amorphophallus dan masih berkerabat dengan tanaman Suweg

(Amorphophalus. paeonifoliius) dan Bunga bangkai raksasa ( Amorphophallus titanum).  

A. Klasifikasi

 Divisi                               : Spermatophyta 

Sub-divisi                       : Angiospermae 

Kelas                                 : Monocotyledoneae 

Ordo                                  : Alismatales 

Famili                                : Araceae 

Genus                               : Amorphophallus 

Species          : Amorphophallus muelleri Blume,

  Amorphophallus oncophyllus  Prain

2 .  U R A I A N  T A N A M A N :
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3 .  D E S K R I P S I

Tanaman porang adalah: Terna berbatang tegak, lunak,

kulit batang halus, berwarna hijau bertotol / belang

putih, tinggi 100 - 150 cm.   Umbi bila dibelah berwarna

kuning, berbeda dengan umbi Suweg yang berwarna

putih.

Saat musim hujan tiba umbi yang berukuran besar

yaitu berumur sekitar 4 tahun dapat mengeluarkan

bunga. Bunga tumbuh menjadi buah. Saat sudah

matang, biji buah bisa digunakan sebagai benih.

Dalam satu untaian buah bisa terdapat sekitar 25

0biji.
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Daun berada pada ujung batang yang terdiri

dari 3 cabang. Tiap cabang ada cabang daun

yang lebih kecil. Pada bagian daun yang telah

berumur sekitar 2 tahun terdapat bulbi/umbi

katak berukuran kecil.



3 .  M A N F A A T  T A N A M A N

Tanaman menghasikan umbi dalam tanah berbentuk bulat. Umbi hasil panen bisa

dibuat irisan / chip kemudian dikeringkan
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Irisan /chip porang

seanjutnya diolah menjadi

tepung porang/tepung

konjac.  Tepung konjac ini

mengandung glukomanan.

Untuk mendapatkan

glukomanan perlu

pemisahan dari Kalsium

oksalat dengan mesin

pemisah berdasarkan

perbedaan berat jenis. 

Dalam perdagangan Porang dijual dalam bentuk umbi, irisan kering, tepung porang,

dan glukomanan. Glukomanan merupakan polisakarida larut dalam air yang dianggap

sebagai serat makanan. Glukomanan sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam

makanan, sebagai bahan pengemulsi, dan pengental alami.

Tepung porang dan proses olahannya berupa glukomanan sangat diperlukan

dikalangan industri yaitu untuk:
 
Ø  serat alami pengganti agar agar

Ø  mengurangi kadar kolesterol dalam darah, 

Ø   mempercepat rasa kenyang, memperlambat pengosongan perut sehingga cocok

untuk diet bagi penderita diabetes.

Ø  pengental sirup, perekat eskrim sehingga tidak mudah meleleh 

Ø  bahan baku mie dan beras modifikasi rendah kalori,

Ø  penjernih air 

Ø  campuran pembuatan kertas agar kuat dan lemas

Ø  bahan pembuatan lem yang ramah lingkungan 

Ø  bahan pembuat kapsul, 

Ø  pengikat formulasi tablet

Ø  pengganti gel silikon sebagai isolator listrik
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4 .  S E N T R A  P E N A N A M A N

Terdapat di seluruh Indonesia, bisa ditanam di kebun dan di pekarangan di bawah

tegakan pohon jati, mahoni, sono keling dengan pertumbuhan bagus.

 Pada saat ini di Indonesia Porang  banyak dibudidayakan di :

Jawa Timur: Madiun, Kediri, Ponorogo, Blitar.  

Jawa Tengah: Banyumas, Temanggung, Wonosobo. 

DIY:

Gunung Kidul. 

Jawa Barat, Tasikmalaya, Sumedang. 

Nusa Tenggara Timur, 

Kalimantan Tengah.

5 .  S Y A R A T  P E R T U M B U H A N

A. Iklim

 

1)  Tanaman Porang membutuhkan curah hujan relatif sedang, yaitu sekitar 2.500  mm

/tahun. 

2)   Bisa hidup dengan baik di bawah tegakan pohon hutan seperti jati, mahonidengan

intensitas sinar matahari 40 %

3)  Suhu udara optimum untuk budidaya tanaman Porang antara 20 - 35 oC.

 

B. Media Tanam

 

1)  Tanaman Porang  paling cocok ditanam pada tanah yang subur, gembur dan banyak

mengandung humus. 

2)   Semua jenis tanah cocok ditanami tanaman Porang dengan syarat mengandung

Bahan Organik tinggi yaitu sekitar 3 - 5 %.

3). Tanaman Porang dapat tumbuh dengan baik pada pH sekitar 6 - 7. 

4). Sangat baik jika  ditanam pada ketinggian 100 - 600 m dpl.
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6 .  C A R A  B U D I D A Y A

A. Bibit

 

Bibit Porang terdiri dari 3 jenis yaitu: Biji, Bibit Katak, dan Umbi Porang.

'I.  Biji Porang

Biji porang diperoleh dari tanaman dengan umbi yang besar yang berumur sekitar 4

tahun. Saat musim penghujan umbi yang besar dengan umur sekitar 4 tahun muncul

bunga. Bunga berkembang menjadi buah dengan biji. Buah yang telah matang

menghasilkan biji yang tua untuk dikeringkan kemudian disemai.

 

II.  Umbi Katak

Tanaman porang yang berumur 2 tahun bisa menghasilkan umbi katak pada bagian

daun berupa umbi kecil kecil. Apabila panen porang, biji katak dikumpulkan dan

disimpan untuk ditanam saat musim hujan tiba.

 

III.  Umbi Porang

Umbi porang yang bisa digunakan untuk bibit ada dua macam yaitu umbi kecil ukuran

50 gram dan umbi besar 200 gram ke atas. 

Bibit porang dari umbi kecil bisa dipanen saat tanaman berumur 8 – 10 bulan (saat

kemarau) dengan bobot umbi bisa mencapai 2 kg. 

Bibit porang dengan umbi besar bisa dipanen saat tanaman berumur 8 – 10 bulan (saat

kemarau) dengan bobot umbi bisa mencapai 3,5 kg atau lebih.

B. Pengolahan Lahan

Budidaya porang bisa dilakukan dengan menanam di lahan terbuka secara monokultur

dengan pengolahan tanah dan  budidaya secara intensif. dengan jarak tanam 1m x 1m.

Cara kedua bisa juga dilakukan dengan menanam dibawah tegakan dengan jarak

tanam sesuai lahan yang bisa ditanami di bawah tegakan hutan. Dengan cara ini jarak

tanam tidak menentu misanya 2 m x 2 m, 2 x 3 m dan pengolahan tanah dengan

membuat lubang tanam diameter 40 cm dengan kedalaman 30 cm,.
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Adapun pengolahan tanah pada lahan terbuka budidaya secara intensif adalah sebagai

berikut:

1.  Pengolahan Lahan

Untuk mendapatkan hasil panen yang optimal harus diperhatikan syarat syarat

tumbuhyang dibutuhkan tanaman Porang. 

Pengolahan tanah diawali dengan dibajak sedalam kurang lebih dari 30 cm dengan

tujuan untuk mendapatkan kondisi tanah yang gembur atau remah dan membersihkan

tanaman pengganggu. Setelah itu tanah dibiarkan 2 minggu agar gas-gas beracun

menguap serta bibit penyakit dan hama akan mati terkena sinar matahari.

 

2.  Pembentukan Bedengan 

Pada daerah-daerah yang kondisi air tanahnya jelek dan sekaligus untuk mencegah

terjadinya genangan air, sebaiknya tanah diolah menjadi bedengan-bedengan dengan

ukuran tinggi 20-30 cm, lebar 80-100 cm, sedangkan panjangnya disesuaikan dengan

kondisi lahan misanya 20 m.

C. Teknik Budidaya

Penanaman dilakukan saat musim hujan tiba yaitu sekitar bulan Oktober, November.

Jarak tanaman porang yaitu 1 m x 1 m. Jarak antar bedeng adalah 1 m dan jarak

tanaman dalam baris 1 m.  

Sehingga jumah populasi tanaman daam 1 Ha yaitu 10.000 tanaman. 

Sebelum penanaman dibuat lubang tanam sebesat 40 cm dengan kedalaman 30 cm

untuk pemberian pupuk kandang. Pupuk kandang yang sudah matang/ jadi diberikan

per lubang tanam sekitar 2 kg. Jadi untuk lahan 1 Ha membutuhkan pupuk kandang

sebanyak 10.000 tanaman x 2 kg : 20 ton pupuk kandang.

D.  Pemeliharaan Tanaman
 
1)  Penyulaman 

Sekitar 2-3 minggu setelah tanam, hendaknya diadakan untuk melihat bibit yang mati.

Bila demikian harus segera dilaksanakan penyulaman agar pertumbuhan bibit sulaman

itu tidak jauh tertinggal dengan tanaman lain.
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2)  Penyiangan

Penyiangan pertama dilakukan ketika tanaman   berumur 4 minggu kemudian

dilanjutkan 4 minggu sekali, tergantung pada kondisi tanaman pengganggu yang

tumbuh. Namun setelah Porang berumur 6 bulan, sebaiknya tidak perlu dilakukan

penyiangan lagi, sebab pada umur tersebut umbi Porang mulai besar. 

 

3).Pemupukan.

Pemupukan awal yaitu pemberian pupuk kandang sebanyak 20 ton per Ha. 

Saat pemberian pupuk perlu ditambahkan Pupuk Organik Padat MOSA GOLD 500 gr x

10 botol. MOSA GOLD dengan kandungan asam humat dan nutrisi mikro sangat

bermanfaat untuk pembentukan umbi dan kualitas umbi saat panen. 

Selain Pupuk Organik Padat juga dilakukan pemupukan dengan Pupuk organik Cair

Agritech. Dalam satu siklus budidaya 8 bulan dibutuhkan 500 ml x 10 botol Agritech.

 Agritech

disemprokan pada pagi hari, dengan konsentrasi 5 tutup per tangki isi 14 liter.

Penyemprotan diakukan saat umur 1 buan , 2 bulan, dan 3 bulan.

Untuk memacu pertumbuhan dan pembentukan umbi diberikan HORTECH

bersamaan dengan penyemprotan AGRITECH. Konsentrasi penyemprotan adalah 1

tutup per tangki isi 14 liter. Dengan dosis per Ha untuk 1 siklus tanaman adalah 100 ml

x 10 botol
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UNTUK PEMBERIAN PUPUK YANG BAIK, DAPAT DILIHAT PADA TABEL

BERIKUT:.

E. Pengendalian hama/penyakit secara alami.
 
Budidaya Porang akan menghasilkan produk panen yang disukai masyarakat jika tidak
menggunakan   bahan-bahan kimia berbahaya melainkan dengan bahan-bahan yang
ramah lingkungan. 
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Pengendalian hama dan penyakit  dilakukan secara terpadu sejak awal tanam untuk

menghindari serangan hama dan penyakit tersebut yang dikenal dengan PHT

(Pengendalian Hama Terpadu) yang komponennya adalah sbb: 

 

1)  Mengusahakan pertumbuhan tanaman yang sehat yaitu memilih bibit unggul

yang sehat bebas dari hama dan penyakit serta tahan terhadap serangan hama dari

sejak awal pertanaman. 

2)  Memanfaatkan semaksimal mungkin musuh-musuh alami. 

3)  Menggunakan pengendalian fisik/mekanik yaitu dengan tenaga manusia. 

4)  Menggunakan teknik-teknik budidaya yang baik misalnya budidaya tumpang sari

dengan pemilihan tanaman yang saling menunjang, serta rotasi tanaman pada setiap

masa tanamnya untuk memutuskan siklus penyebaran hama dan penyakit potensial. 

5) Penggunaan pestisid alami yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan residu

toksik baik pada bahan tanaman yang dipanen ma maupun pada tanah.

 

Agens hayati BIO SPF dengan bahan aktif Pseudomonas fluorescent digunakan

untuk antisipasi busuk umbi dengan dosis 100 gr x 10 sachet. Apikasi bisa

dicampurkan dengan pupuk kandangsaat awal atau dicampur air untuk pengocoran

pangkal batang. 

Selain itu juga diaplikasikan MOSA GLIO dengan bahan bahan akif Trichoderma sp

dan Gliocladium sp  untuk antisipasi penyakit tular tanah dengan dosis 100 gr x 10

sachet per Ha. Aplikasi dilakukan seperti pada BIO SPF.

Budidaya Porang di lahan berpasir di lereng gunung berapi sering diserang hama

Uret/Gayas/Embug. Cara mengatasi dengan aplikasi dengan agens hayati Mosa

Meta

100 gr x 10 sachet per Ha.

Cara aplikasi MOSA META bisa dengan mencapur dengan pupuk kandang

ataumencampur dengan air sebanyak 200 lt tiap 1 sachet isi 100 gr unuk lahan

seluas 1000 m2.
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UNTUK PEMBERIAN PESTISIDA HAYATI YANG BAIK, DAPAT

DILIHAT PADA TABEL BERIKUT:.
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A. Ciri dan Umur Panen 

Umur tanaman Porang yang sudah bisa dipanen antara 8 -10 bulan, dengan ciri-ciri

warna daun berubah dari hijau menjadi kuning dan batang semua mengering.

Tanaman porang akan mengering pada umur 8 bulan dan akan berlangsung selama

15 hari atau lebih.

 

B. Cara Panen 

Cara panen yang baik, tanah dibongkar dengan hati-hati menggunakan alat garpu

atau cangkul, diusahakan jangan sampai umbi Porang terluka. Selanjutnya tanah dan

kotoran lainnya yang menempel pada rimpang dibersihkan dan bila perlu dicuci.

Sesudah itu Umbi Porang dijemur di atas alas anyaman bambu kira-kira selama 1

minggu. Tempat penyimpanan harus terbuka, tidak lembab dan penumpukannya

jangan terlalu tinggi melainkan agak disebar.

 

C. Periode Panen 

Waktu panen sebaiknya dilakukan sebelum musim hujan, yaitu diantara bulan Juli –

Agustus. Saat panen biasanya ditandai dengan mengeringnya bagian atas tanah.

Namun demikian apabila tidak sempat dipanen pada musim kemarau tahun pertama

ini sebaiknya dilakukan pada musim kemarau tahun berikutnya. Pemanenan pada

musim hujan menyebabkan rusaknya umbi dan menurunkan kualitas umbi

sehubungan dengan rendahnya bahan aktif karena lebih banyak kadar airnya.

 

D. Perkiraan Hasil Panen 

Budidaya porang pada lahan terbuka dengan lama budidaya 8 – 10 bulan ( ditanam

saat musimpenghujan, dipanen saat musim kemarau) produksi umbi porang berkisar

antara 20 – 25  ton/hektar.

7 .  P A N E N
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8 .  P A S C A  P A N E N

A. Penyortiran Basah dan Pencucian 

Sortasi pada bahan segar dilakukan untuk memisahkan umbi dari kotoran berupa

tanah, sisa tanaman, dan gulma. Setelah selesai, timbang jumlah bahan hasil

penyortiran dan tempatkan dalam wadah kranjang bambu.  

 

B. Perajangan 

Jika perlu proses perajangan, lakukan dengan pisau stainless steel dan alasi bahan yang

akan dirajang dengan talenan. Perajangan umbi dilakukan melintang dengan ketebalan

kira-kira 5 mm – 7 mm. Setelah perajangan, timbang hasilnya dan taruh dalam wadah

plastik/ember. Perajangan dapat dilakukan secara manual atau dengan mesin

pemotong.

C. Pengeringan  

Pengeringan dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan sinar matahari atau alat

pemanas/oven. pengeringan rimpang dilakukan selama 3 - 5 hari, atau setelah kadar

airnya dibawah 8%. pengeringan dengan sinar matahari dilakukan diatas tikar atau

rangka pengering, pastikan rimpang tidak saling menumpuk. 
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Selama pengeringan harus dibolak-balik kira-kira setiap 4 jam sekali agar

pengeringan merata. Lindungi umbi tersebut dari air, udara yang lembab dan dari

bahan-bahan disekitarnya yang bisa mengkontaminasi.  

Pengeringan di dalam oven dilakukan pada suhu 50 C – 60 C. Rimpang yang akan

dikeringkan ditaruh di atas tray oven dan pastikan bahwa rimpang tidak saling

menumpuk. Setelah pengeringan, timbang jumlah rimpang yang dihasilkan

D. Penyortiran Kering. 

Selanjutnya lakukan sortasi kering pada bahan yang telah dikeringkan dengan cara

memisahkan bahan-bahan dari benda-benda asing seperti kerikil, tanah atau

kotoran-kotoran lain. Timbang jumlah umbi kering hasil penyortiran ini untuk

menghitung rendemen..

 

E. Pengemasan 

Setelah bersih, rimpang yang kering dikumpulkan dalam wadah kantong plastik

atau karung yang bersih dan kedap udara yang belum pernah dipakai sebelumnya.  

Berikan label yang jelas pada wadah tersebut, yang menjelaskan nama bahan,

bagian dari tanaman bahan itu, nomor/kode produksi, nama/alamat penghasil,

berat bersih dan metode penyimpanannya.

 

F. Penyimpanan 

Kondisi gudang harus dijaga agar tidak lembab dan suhu tidak melebihi 30 C.

Gudang memiliki ventilasi baik dan lancar, tidak bocor, terhindar dari kontaminasi

bahan lain yang menurunkan kualitas bahan yang bersangkutan. 

Gudang memiliki penerangan yang cukup, serta bersih dan terbebas dari hama

gudang.
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